BAB III
PENGGUNAAN TA'WIL

DALAM MEMAHAMI AL-QUR’AN

A. Jumlah Ayat yang Membutuhkan Ta’'wi/

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, bahwa ayat-
ayat yang membutuhkan fq 'wil adalah ayat-ayat ya;lg tergolong dalam kategori
ayal-ayat mufasyehifial. Dan hai-hul yang masuk pada mutasyabihat itu ada 3
yaitu:

1. Dalam hal lafadz
2. Dalam hal makna
3. Dalam hal lafadz dan makna

Mengenal jumlah ayat yang termasuk pada ayat-ayat mutasyabihat,
baik dalam hal lafadz, makna ataupun lafadz dan maknanya, akan diungkapkan
sebagai berikut :

i. Mutasyabihat dalam hal lafadz
Al-Qur’an yang terdiri dari 114 buah surat itu diawali dengan beberapa
macam pembukaan, atau disebut pula dengan nama Fawatihus Suwar.

Pengertian fawatihus suwar yaifu beberapa pembukaan dari surat-surat Al-
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Qur’an, atau beberapa awalan dari surat-surat Al-Quran.’ Dan yang termasuk
dalam mutasyabihat dari aspek lafadz adalah fawatihus suwar tersebut.

Di dalam Al-Qur’an terdapat huruf-huruf awalan yang demikian itu
dalam bentuk yang berbeda-beda Rincian dari bentuk yang berbeda-beda
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Diawali dengan satu huruf, yang terdapat dalam tiga surat, yaitu :
a Surat Shaad, diawali dengan huruf shaad
b. Surat Qaaf, diawali dengan huruf gaaf
c. Surat Al-Qalam, diawali dengan huruf nun
2. Diawali dengan dua huruf] terdapat dalam 10 surat. Diantaranya tujuh surat
disebut sebagai Hawamim, yaitu surat yang diawali dengan huruf Haa dan
miim, yaitu :
a. Surat Ghafir
b. Surat Fushilat
¢. Surat Asy-Syura
d. Surat Al-Zukhruf
e. Surat Ad-Dukhan
f  Surat Al-Jatsiyah

g Surat Al-Ahgaf

' H Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, Dunia Ilmu, Surabaya, 1998, hal.
168.
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Surat Asy-Syura secara khusus termasuk dalam golongan surat-suraf
yang diawali dengan dua huruf, meskipun setelah haa mim terdapat lanjutan tig-a '
huruf lainnya, yaitu ‘ain, siin dan qaafl

Tiga buah surat yang lainnya yaitu :
a. Surat Thaa haa, diawali dengan hurufthaa dan haa
b. Surat An-Naml, yang diawali dengan huruf thaa dan siin
c. Surat Yasin, yang diawali dengan huruf yaa dan siin.
3. Surat §mg diawali dengan tiga huruf, terdapat pada 13 surat, yaitu sebagai
berikut :
a. Diawali dengan huruf alif, laam dan miim :
Surat Al-Baqarah, Ali Imran, Al-Ankabut, Ar-Rum, Lugman dau As-
Sajdah
b. Diawali dengan huruf alif, laam dan raa :
Surat Yunus, Hud, Yusuf, Ibrahim dan Al-Hijr
¢. Diawali dengan huruf thaa, siin dan miim :
Surat Asy-Syu’ara dan Al-Qashash
4. Surat yang diawali dengan empat huruf, terdapat pada dua buah surat, yaitu :
a. Surat Al-A’raf, yang diawali dengan huruf alif, laam, miim dan shaad

b. Suraf Ar-Ra’ad, yang diawali dengan huruf alif, laam, miim dan raa
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5. Surat yang diawali dengan lima huruf ini hanj_{a. ada safu suraf, yaitu Surat
Maryam yang diawali dengan huruf kaa, haa, yaa, “ain dan shaad.?

Denga;n- mengemukakan rincian tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan, bahwa kelompok surat-surat yang diawali dengan huruf-huruf
terpisah atau disebut pula denagn Aurufil mugatha’'ah, semuanya berjumlah dua
puluh sembilan (29) buah surat. Huruf-huruf yang mengawali dua puluh
sembilan surat itu tersusun dalam tiga belas bentuk sebagaimana yang telah
terangkai dalam penjelasan di atas.

Ada yang berpendapat, bahwa makna huruf-huruf yang terpotong-
potong itu dapat diketahui oleh Allah SWT, dan bisa dipahami oleh manusia
terutama oleh orang-orang yang mendalami pengetahuannya. Pendapat ini

berdasarkan dalil ayat 7 Surat Ali Imran :

9 p) %, Y ’
:Vf. . L} ‘. 7 Al g{/,& A “ T 727
ey = e it F5 7Y APy
Artinya: “Dan tidak ada yang mengetahui fa’wilnya kecuali Allah dan
orang-orang yang mendalami tlmunya.”
Mereka yang memilih pendapat ini banyak sekali, ada yang dekat
dengan kebenaran dan ada pula yang jauh. Diantara mereka yang mengikuti

pendapat ini adalah sebagai berikut :

2 Subhi Shalih, Membahas Imu-ilmu Al-Qur’an, Pustala- Firdaus,
Jakarta, 1995, hal. 303-304.




1. Tbnu Farij meriwayatkan pendapat dari Ibnu Abbas, bahwa tiap-tiap huruf
dari huruf-huruf yang terpotong-potong itu diambil dari nama atau sifat-sifat
Allah, misalnya :

~T\ : . N
a (J = Alif berarti Allah, lam berarti Lathif dan mim berarti Majid
& A ’,J." /’d’"z—"-"
b. \_),‘ = Alif berarti Ana, lam berarti Allah dan ra berarti Ara
41 ~
R .
< Ls/a qi“(-“ \/“ bi
c. d"‘” = Alif berarti Ana, lam berarti Allah, mim berarti A’lam dan

-
shaad berarti Afshalu, jadi secara keseluruhan Ja_Ll‘ berati
e

“(SPGT SE

2. Imam Zamakhsyari, Imam Ar Razi dan Imam Syibawaihi berpendapat,
bahwa huruf-huruf itu adalah merupakan nama-nama dari surat-surat yang
dibuka dengan huruf-huruf tersebut. Huruf shad sebagat nama dari surat 38
vang dibuka dengan huruf tersebut. Dan huruf thaha merupakan nama dari
surat20 yang dimulai dengan huruf ini dan seterusnya.
Pendapat ini dibantah oleh Kaum Mutakallimin, sebab banyak surat-surat
yang dimulai dengan huruf-huruf yang sama, seperti surat yang diawali
dengan huruf alif, lam dan mim serta diawali dengan haa dan mim dan

sebagainya, sehingga tidak dapat dijadikan nama, karena banyak yang

*H. Abdul Djalal, Op. Cit., hal. 202.
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kembar, sehingga susah membedakannya. Bantahan tersebut disanggah oleh
Imam Ar-Razi, bahwa nama yang kembarpun banyak pula. Banyak orang
yang bernama Muhammad, tetapi dibedakan dengan menyertai nama
tersebut dengan Muhammad Adnan, Muhammad Fadhil, dan sebagainya
Begitu pula dengan beberapa surat yang diawali dengan alif, lam dan mim,
dibedakan dengan kalimat lain, misalnya Alif Lam Mim Dzalikal Kitabi la
Raiba Fiik dan seterusnya.’

. Ada pendapat yang paling jauh menyimpang dari kebenaran, yaitu pendapat
seorang orientalis bernama Noldeke, yang kemudian dikoreksi, ialah bahwa
awalan surat-surat itu ditambahkan ke dalam nash Al-Qur’an. Dalam cetakan
pertama buku pertama yang diterbitkan tentang sejarah studi Al-Qur’an,
ditulis olehnya bersama Schwally, muncul pemikiran atau teori yang
memandang huruf awal surat-surat itu tidak lain dari huruf-huruf depan atau
huruf-huruf belakang dari nama-nama shahabat nabi yang memiliki naskah
surat-surat tertentu. Misalnya huruf siin adalah huruf depan dari nama Sa’ad
bin Abi Waqash, mim adalah huruf depan dari nama A/-AMughirak, huruf nun
adalah huruf belakang dari nama Utsman bin Affan, huruf haz (berat) adalah
huruf depan dari nama Abu Hurairah dan seterusnya. Tapi kemudian

Noldeke tampak merasa bahwa pemikirannya ifu keliri, lalu ia cabut

4 1bid., hal. 203.
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kembali. Namun Schwally mengabaikan hal itu dan tidak menyebut
pencabutan itu didalam cetakan kedua. Dan pendapat Noldeke yang pertama
ini dibenarkan dan dipertahankan oleh dua orientalis yang bernama Buhl dan
Hirscfeld. Mereka tidak peduli batapa jauh pemikiran itu dari logika yang
sehat.”

. Ada yang mengatakan, bahwa huruf-huruf awalan itu merupakan nama atau
sifat dari dzat Allah. Misalnya huruf sha dari kata mushaewwir (Maha
Pemberi Bentuk), lima huruf awalan kaf, ha, ya, ‘ain, shad difa’wilkan
dengan kata Kabir (Maha Besar), Haadin (Penuntun), Amiin (Terpercaya),
Aziz (Maha Jaya) dan Shadig (Tidak Dusta). Ini adalah merupakan versi dari
penfa 'wilan Ibnu Abbas.®

Sudah dapat dipastikan bahwa penfa ‘wilan huruf-huruf yang mengawali

surat-surat yang didasarkan pada perkiraan atau dugaan seperti tersebut di atas,

tidak akan ada akhirnya tidak akan berhenti pada suatu batas. Semuanva ifu

tidak lain hanyalah penfa’wilan orang seorang vyang dilakukan menurut

keinginan dan seleranya sendiri.

Dari sini dapatlah diambil kesimpulan, bahwa huruf-huruf awalan itu

merupakan singkatan dari nama-nama Allah ‘Azza wa Jalla, tetapi tidaklah

mungkin ia singkatan dari nama para sahabat seperti pendapat para orientalis itu.

3 Subhi Shalih, Op. Cit., hal. 313-314
¢ 1bid,, hal 311.
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Namun menurut hemat kami, bahwa huruf-huruf awalan surat itu dimaksudkan
untuk menarik perhatian orang-orang yang menciengar wahyu tentang apa yang
hendak dibicarakan dalam ayat berikutnya. Huruf potong itu merangsang pikiran
dan perasaan orang untuk lebih tertarik mendengarkan dan memahami ayat-ayat
Al-Qur’an. Namun hal itu tidak lepas dari penyerahan diri kita, bahwa semua itu

adalah hanya Allah SWT. Sendiri yang mengetahuinya.

2. Mutasyabihat dalam hal makna
Salah satu sebab terjadinya ayat mutasyabihat ity karena adanya
kesamaran pada makna ayat. Contohnya makna dari sifat-sifat Allah SWT,
seperti sifat Rahman RahimNya, atau sifat Qudrat IradafNya, maupun sifat-sifat
lainnya. Dan juga seperti makna dari ihwal hari kiamat, kenikmatan surga, siksa
kubur dan siksa neraka.’
Mengenai sifat-sifat Allah yang mutasyabihat (tidak jelas hakikatnya)
terdapat dua madzab dikalangan para ulama, yaitu :
1. Madzab Salaf (para ulama dikalangan sahabat nabi) yang mengimani sifat-
sifat yang rutasyabihat dan menyerahkan makna serta pengertiannya
kepada Allaﬁ SWT. Ada sebuah riwayat yang mengatakan: Pada suatu hari

Imam Malik ditanya tentang makna istiwa’ (bersemayam) dalam Surat

"H. Abdul Djalal, Op. Cit., hal 248-249.
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Thaha:5. Ia menjawab : “Lafadz istiwa’ dapat dimengerti, tentang
‘bagaimananya’ tidak dapat mengetahui. Pertanyaan mengenai itu adalah
bid’ah. Aku kira ia (orang yang bertanya itu) merniat buruk “, kemudia ia
memerintahkan para sahabatnya: “singkirkan dia dariku”.

2. Madzab Khalaf (para ‘ulama dikalangan generasi-generasiberikutnya) yang
mengatakan makna bagi lafadz-lafadz yang menurut lahirnya mustahil bagi
Allah, dengan pengertiannya layak bagi dzat Allah. Madzab ini berasal dari
Imam Haramain dan jamaah zaman berikutnya. ®

Untuk menjelaskan dua madzab tersebut, berikut ini dikemukakan
beberapa ayat Al-Qur’an yang menyebut sifat-sifat mutaesyebihat. Antara lain:

1. Surat Thaha ayat 5 dan 39 :

:02419.1' (_S:,M"d,' 1};1’-7

“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas arsy.”
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® Subhi Shalih, Op. Cit., hal 375-376.



54

47

“Yaitu: “Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian lemparkanlah ia ke
sungai (Nil), maka pasti sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil
oleh (Fir’aun) musuh-Ku dan musuhnya”. Dan aku telah melimpahkan
kepadamu kasth sayang yang datang dari-Ku dan supaya kamu diasuh

dibawa pengawasan-Ku.

SuratAl-Fajr ayat 22 :

z\’r:‘ : ‘d’/{" 'ljl(/:ﬁv

“Dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-baris.” -

Surat Al An’am ayat 61 :

UL oo
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“Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua hamba-
Nya, dar diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apzbila
datang kematian kepada salah seorang diantara kamu, ia diwafatkan oleh
malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan

kewajibannya ”
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4. Surat Az-Zumar ayat 56 dan 67 :

3

-
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“Supaya jangan ada orang yang mengatakan: “Amat besar penyesalanku
dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku sesungguhnya

termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama Allah).”
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“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang
semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari
kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan

Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.”

5. Surat Ar-Rahman ayat 27:

T (Vv ZC};B’\ $ ‘lj()1fiﬂb) w/la/:jg,:g
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“Dan tetap kekal dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan

kemuliaan.”

6. Surat Al-Fath ayat 10:
B 5 g 5 G 2R 0

“Bahwasannya orang-orang vang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya
mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka,
maka barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji
itu akan menimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada

Allah maka Allah akan memberinya pahala yang besar.”

7. Surat Ali Imran ayat 28:
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“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjdi wali
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian,
niscaya lepaslah 1a dari pertolongan Allah, kecuali - karena (siasat)
memelihara diri dani dan sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah
kembalimu.”

suraf At-Taubah ayat 14:

r;f:?z é/v 235 'P_;; ,a.,{f./ﬁsu” 2 ::3"3&,’\,
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“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa  mereka dengan
(perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan
menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang
beriman.”
. Surat Al-Anfal ayat 17:
L,‘:A/ﬁ /,,,/L./ f,ju‘.’ ‘) 31‘3:

5% i g ©

411;4 //&///97 /t /&‘Mﬁ//f&l?‘g‘j

. TP /J s

2w ol e Aﬁ_\_,aw LJUldl

“Maka (vang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi
Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika
kamu melempar, tetapi Allahlah yang melempar. (Allah berbuat demikian
untuk membinasakan mereka} dan untuk memberi kemenangan kepada
orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesunggu.hnya Allh
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” - :



10. Surat An-Naml ayat 82:°

L]
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“Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis
bintang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa

sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.”

11. Surat Al Qashash ayat 88:'
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“ Dan janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan
apapun yang lain. Tidak ada Tuhan yang hendak (vang berhak disembah)

melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecualu Allah. BagiNyalah

segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.”

? Ibid., hal 373-376.

' Depag RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Muzaddimah, PT. Dana Bhakti
Wakaf, UIL Yogyakarta, 1995, ha;. 179.




Demikian dianiara ayat-ayat Al-Qur'an dari beberapa surat yang
termasuk dalam sifat-sifat Allah yang mutasyabihat. Selain dari yang tersebut di
atas, masih banyak lagi ayat-ayat yang tergolong mutasyabihat dalam hal
makna.

Kaum salaf mensucikan Allah dari makna lahir kalimat-kalimat tersebut
di atas, karena makna harfiyvah demikian itu mustahil bagi Allah. Mereka
mengimani sepenuhnya rahasia kandungan firman-firman Allah yang serupa itu,
dan mereka menyerahkan hakikat maknanya kepada Allah. Lain halnya dengan
khalaf Mereka mengartikan istiwe’ (semayam) dengan Maha Berkuasa
menciptakan segala sesuatu tanpa susah payah. Kalimat “kedatangan Allah”
mereka artikan “kedatangan perintah-Nya”. Kalimat di sisi-Nya mereka artikan
kewajiban terhadap-Nya. Kalimat “tangan-Nya” mereka artikan kekuatan-Nya~
dan kalimat “diri-Nya” diartikan “hukum-Nya”. Demikianlah cara kaum khalaf
mengartikan kalimat-kalimat atau lafadz-lafadz Al-Qur’an yang makna lahirmya
menunjukkan sifat-sifat mutasyabihat."

Tbnu Labban memahami hikmah yang terkandung di dalam ayat-ayat
Al-Qur’an seperti tersebut di atas. Belian berkata: “Diantara yang sama
dimaklumi bahwasannya perbuatan-perbuatan hamba tentulah dengan

perantaraan anggota, sedang anggota-anggota itu dinisbatkan pula kepada Allah.

U roc. Cit.
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Dengan demikian diketahuilah bahwa sifat-sifat Allah dalam
kenyataannya ada dua madhhar, yaitu:
1. Madhhar Ibadiy (penampakan kehambaan), yang dinisbahkan kepada

hamba-Nya, yaitu: rupa dan anggota-anggota tubuh.

2. Madhhar Hagigi, yang nisbahkan kepauria—N;s,raL12

Allah telah mensifatkan diri-Nya dengan nama-nama yang masuk
dalam madhhar kehambaan yang dinisbahkan kepada hamba, atas dasar
mendekatkan yang demikian dengan paham. Dan Allah telah mentanbihkan
dalam Al-Qur’an kepada kedua bahagian itu, sebagaimana Allah telah
mentanbihkan kita bahwa Allah suci dari beranggota. Allah mentanbihkan kita
kepada yang pertama dengan firman-Nya: “Perangilah mereka, niscaya Allah
akan menyiksa mereka dengan tangan-tanganmu.” Ini memberi pengertian
bahwa segala yang dhahir di tangan hamba dibangsakan kepada Allah. Dan
Allah mentanbihkan kepda yang kedua, dengan firman-Nya yang dikhabarkan

kepada kita oleh Nabi-Nya dalam suatu hadits Qudsi, yaitu:
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'2 Hasbi Ash Shiddigiy, Ilmu-ilmu Al-Qur’an, Bulan Bintang, Jakarta,
1993 hal 172.




54

« Senantiasalah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan
sunnat hingga Aku mengasihinya. Apabila Aku telah mengasihinya, menjadilah
Aku pendengarannya, yaitu dengan dia mendengar dengan pendengaran itu, dan
penglihatannya yang dia melihat penglihatan itu.” 13

Dengan sastranya yang tinggi, Ibnul Labban dapat merasakan kiasan
tentang keindahan yang ada pada kebenaran agama. Yaitu bahwa dengan cara-
cara simbolik demikian itu Al-Qur’an menggambarkan bentuk wawasan tentang
ide yang semurni-murninya di dalam imajinasi manusia, dan mendekatkan

manusia segala zaman kepada kebenaran tertinggi melalui kekuatan imajinasi. H

3. Mutasyabikat dalam hal lafadz dan makna
Terkadang adanya ayat mutasyabihat itu terjadi disebabkan kesamaran
dalam hal lafadz dan makna ayat-ayat itu. Sebagai contoh adalah terdapat dalam

Surat Al-Bagarah ayat 189 sebagai berikut:
U *'é‘ Ly L3 af At i
" &G “"wyﬂuﬁa\b ’}'u'/y‘ 56
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“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit Katakaniah: “Bulan sabit itu
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji.” Dan bukanlah

¥ 1bid.
14 Subhi Shalih, Op. Cit., hal. 378.
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“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: “Bulan sabit itu
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji.”” Dan bukanlah
kebaktian memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebaktian itu
ialah kebaktian orang yang bertaqwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dar1
_pmtu—?:untunyi:,5 dan bertagwalah kepada Allah agar kamu beruntung.”

Bagi orang yang tidak tahu adat-istiadat bangsa Arab di masa jahiliyah,
tidak akan faham terhadap maksud yang ada pada ayat tersebut. Sedang yang
terkandung dalam ayat tersebut adalah, bahwa orang-orang Anshar apabila
melakukan ihram tidak masuk lewat pintu depan sebagaimana mestinya. Akan
tetapi mereka membuat lubang di belakang rumahnya, mereka masuk dan keluar
rumah melalui pintu atau lubang belakang tersebut. ¥

Kesamaran dalam ayat fersebut terjadi pada lafadznya karena terlalu
ringkas, juga terjadi pula pada maknanya karena termasuk adat kebiasaan
khusus orang Arab yang tidak mudah diketahui bangsa-bangsa lain.

Di samping itu ada beberapa ayat lain yang termasuk mutasyabik dalam
hal lafadz dan makna. Diantaranya yaitu:'’

1. Surat Al-Taubah ayat 05 sebagai berikut
é%i?;;,; B
G S,
A R £ T
15 Depag. RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op. Cit., hal 46.

16 Al-Zarkasyi, Op. Cit., hal. 280.
17 1bid., hal 281.
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“Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang
musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka.
Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka bertaubat
dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan
kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”

2. Surat An-Nisa’ ayat 03 sebagai berikut:

Y RS B b5
LY

t ! ,

7, 1 L] / / 1 |4.\
S SR
ﬁ

“ Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bila mana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi dua, tiga atau empat. .K.emudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (ﬁawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. Yang demitkiac ifu adalah lebik dekat
kepada tidak berbuat aniaya.”

3. Surat Ali Imran ayat 102 di bawah ini:

,{, L /
2 B 855 I

= S, Oyg:
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“ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam.”

4. Suraf Taha ayat 14 di bawah ini:

J - - =.. ¥ i ‘?.? g 2P S R { el A A \;\ - <
] P . 3 ¥ _.." SO W ".\ N \,- i
J_T )-'\/ & l\.}"";j LR \,_3 R S L SR \,\ }(\\ 2 \\ };\ hd \h\ _,'\ <)
- — T e - 5 ¥ N - — 3
\ =N - S 5 g
e\ a2 -

“ Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku, maka
sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.™
Dan masih bauyak lagi ayat-ayat yang lain yang termasuk dalam
golongan ayat mutasyabihat yang kesamarannya dalam hal atau aspek lafadz
dan makna ayat.

Demikianlah paparan dari jumlah ayat-ayat yang mutasyabihat, bak
el bl tulude, dalam hal makna maupun dalam hal lafadz dan makna Yang
mana makna-makna dari ayat-ayat tersebut tidak dapaf dijangkau oleh akal
pikiran manusia biasa, hanya orang-orang yang tertentulah yang dapat
memahaminya. Namun hal ini tidak lepas dari hikmah adanya ayat-ayat
mutasyabihat, vaitn sebagai pendorong bagi kanm mukminin untuk terus
menerus menggali berbagai ilmu menurut batas kemampuan kesanggupan dalam

memahamt ayat-avat mutasyabihat.
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B. Persngkat-Perangkat yang Dibutuhkan dalam Memberikan 7g'wi/
Sebagian kelompok Islam membolehkan melakukan fa’wil terhadap
ayat-ayal mutasyabihat, sehingga dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat itu
harus dilakukan interpretasi dibalik ungkapan-ungkapan lahiriyah. Sebagian lagi
yang tidak membolehkannya, berpendapat bahwa dalam memahami ayat-ayat
tersebut kita harus berhenti pada makna-makna seperti yang dibawakan
ungkapan lahiriyah lafadz dan kalimatnya Termasuk dalam permasalahan ini
ialah problema homonimi (Arab;ism:musytarok, k;ita-kata berserikat), seperti
kata-kata mendengar, mengetahui, melihat, tangan, marah dan lainnya yang
dalam kitab suci disebut sifat-sifat tuhan, padahal kata-kata atau sifat-sifat itu
juga dapat diberlakukan kepada makhluk, khususnya manusia '®
Bagi mereka yang membolehkan interpretasi atan fgq "wi/, masih terdapat
perselisihan tentang siapa yang harus melakukan interpretasi itu. Karena
interpreatsi bukanlah pekerjaan yang gampang, maka sangat masuk akal bahwa
hak untuk melakukannya harus dibatasi hanya pada lingkungan yang memenuhi
syarat, antara lain pengetahuan yang luasf dan kemampuan berfikir yang
mendalam.” Sebagaimana firman Allah dalam Surat Ali Imran ayat 7 berikut

ini:

'8 Nur Cholis Madjid, Masalah Ta'wi! sebagai Metodologi Penafsiran
Al-Qur’an, dalam Kumpulan Kontekstualisasi Dokirin Islam dalam Sejarah,
Yayasan Wakaf Paramadina, Jakarta, 1994, hal 13.

19 s

Ibid.
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“ Dia-lah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur’an) kepada kamu. Diantara isinya
ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al-Qur’an dan yang lain
(ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang
mutasyabihat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari
ta 'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui {a ‘wi/nya melainkan Allah. Dan
orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan Kami.” Dan tidak dapat mengambil
pelajaran (dmpadanya) melainkan orang-orang yang berakal ”

Namun ada perbedaan pendapat dari kalangan para ulama’ dalam
pemahaman ayat tersebut. Sumber perbedaan pendapat pada ayat tersebut adalah

pada masalah waqaf dalam ayat:

? Depag R1L, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 76.




Apakah kedudukan lafadz ini sebagai mubtada’ yang khabamya adalah
0> o) ¢ , dengan “wawu” diperlakukan sebagai huruf isti’nat (permulaan)
dan wagaf dilakukan pada fafadz Ao\ \Vy o 210 (s ataukah
ia ma’ruf, sedang lafadz L5 ) se menjadi  hal dan
wagqafitya pada lafadz 6\3)\3'{\_;-"‘") Mo n
Dalam menyingkapi permasalahan ini, ada dua pendapat yang
dikemukan, yaitu:
1. Imam Mujtahid dan sahabat-sahabatnya serta Imam Nawawi memilih
pendapat
yang mengatakan bahwa kalimatz\sz\ 85 Vit diathafkan atau
disambungkan pada lafadz 28N .Pe‘ndapat ini berasal dari nwayat Ibnu
Abbas, berdasarkan dalil-dalil sebagai berikut:

a. Hadits riwayat Ibnu Mundzir dari Mujtahid dari Ibnu Abbas ra

Mengenai firman Allah:
7 > g P /n//:,, e ety P//"/// g
A 37, Vs s Prgls s Aq, E
S e L R e N T
[ - a -~ /,.. i
q;x:_/_flﬂ’ {Uﬁ\ L?FD,-\'J‘:

Ibnu Abbas berkata: “Sava termasuk orang-orang vang lebih

mengetahui ta 'wilnya.”

% Manna’ al-Qaththan, Op. Cit., hal 307.
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b. Hadits riwayat Ibnu Abi Hatim dari Adh-Dhahak yang berkata:

s P /'/a/:f//;/ 2SS D s, et

b “_94\4!‘)_9’54119 yw;waokv‘

//, 27 //// 5; I/’/’/
)

“Orang-orang yang mendalam ilmunya mengetahui fq ‘wi/annya. Sebab,
jika mereka tidak mengetahui fa “wilannya, tentu mereka tidak mengerti
mana vang nasikh dari vang mansukh, dan tidak mengetahui yang halal
dari haram serta mana yang muhkam dari yang mutesyabih.”

Imam Nawawi mengatakan bahwa pendapat yang mengatakan Ar
Rasikhuna fi o Imi itu diathafkan pada lafadz Allah adalah pendapat yang lebih
shahih. Sebab, adalah tidak mungkin Allah itu akan mengkhithabkan hamba-
Nya dengan sesuatu yang tidak ada jalan untuk mengetahuinya *

2. Kebanyakan sahabat, tabi’in dan tabi’it tabi’in serta orang-orang setelah
mereka, memilih pendapat bahwa kalimat: (Ldg ) J_'{*' b‘t itu
mubtada’ (subjek), sedang khabar (perdikainya) adaleh kalimat: ) .’5 _,i;:

& \-:-‘)\ . Dalil yang mendasari pendapat kedua im sebagai

berikut:

2 Abdul Djalal, Op. Cit., hal. 254-255.



a. Riwayai Abd. Razag dalam tafsimya dan riwayat Al-Hakim dalam
mustadraknya, berasal dart Tonu Abbas ra., baliwa 12 membaca: ajy&"
] ) - % i [ Fad
A)l' K s A ‘5 Racazn itu mwepunjukkan bahwa hurg wawu
S 3 . ot
LY f 1
tersebut menjadi permulaan, sehingga kalimat r“-’—'—-‘“_-‘,' D_,;J_}l

(%]
menjadi subjek dan 3 ' mensadi predikatnva
3 A s i 13 b

b. Avat 7 Swrat Ali Imran mencela orang-orang vang mencari avat-aval
Mutasyabihat dan menyifati mereka dengan condong kepada kesesatan
dan mencari-cari fitnah. Dan dalam ayat itu Allah SWT memuji mereka
yang menyerahkan urusan-urusan yang samar itu kepada Allah SWT

dengan {irman-Nva :
d P’v’ /‘/! 7 ’ ‘ /U'J
el DI L 5

“Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata : “Kami beriman
kepada avat-ayat mutasyabifiat semuanya itu dari sisi Tuhan kami, ™
¢. Hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim dan lain-lain dari Aisvah. Dia

mengatakan bahwa Rosulallah saw. Setelah membaca ayat 7 surat Ali

Iroran itu, belian bersabda : “

oo ML.»L- QJA.»»J A—“ m\)kb\.&

Z rbid, hal. 255-256
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Aoty a3, b

Artinya : “Maka kalau kamu mereka yang mencari hal-hal yang samar

itu, maka mereka itulah yang dinamakan Allah, maka hindarilah mereka

ifu.”’

Kemudian Abul Hasan Al Asy’ari berpendapat, bahwa athaf dilakukan
pada lafadz :

PEUR TN A

Mereka yang rasikh itu mengetahui {a "wil mutasyabihat ™

Pendapat ini telah dijelaskan oleh Abu Ishak Asy- Syirazi dan
dibelanya. Beliau mengatakan, bahwa tak ada sesuatupun dari ayat-ayat Al-
Qur’an yang Allah sendiri yang mengetahui maknanya. Para ulama’ mengetahui
maksudnya, karena sesungguhnya Allah menyebut firman-Nya ini dalam rangka
menguji para ulama’. Andaikata mereka tidak mengetahui makna rmutasyabihat,
bersekutulah mereka dengan orang awan. &

Dari sini dapatlah kita lihat, bahwa antara ulama’ yang satu dengan yang
lainnya saling menguatkan pendapatnya masing-masing dengan mengungkapkan
argumen-argumen yang sama-sama kuat Akan tetapi ulama’-ulama’ yang
berpendapat, bahwa athaf itu jatuh pada kalimat Ar Rasikhuna fi al ilmi dalah

lebih banyak.

z: M. Hasbi Ash Shiddigiy, Ilmu-ilmu Al-Qur’an, Op Cit,hal. 168
Ibid.
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Dalam mengahadapi masalah ini, Ar-raghib al Asfahani mengambil
jalan tengah. Beliau membagi mutasyabihat dari segi kemungkinan mengetahui
maknanya kepada tiga pembagian, yaitu :

1. Bahagian yang tak ada jalan mengetahuinya, seperti waktu terjadi kiamat,
keluar binatang dari bumi dan yang sepertinya.

2. Bahagian manusia yang menemukan sebab-sebab mengetahuinya, seperti
lafadz-lafadz yang ganjil dari hukum-hukum yang sulit atau rumit.

Bahagian vang terletak antara dua wrusan itu yang hanya diketahui oleh

L7 ]

sebahagiaan ulama’ yang rasikh ilmunya, tidak diketahuinya oleh
sebahagian yang lain.”
Inilah yang diisyaratkan oleh nabi dengan sabdanya kepada Ibnu
Abbas: 5 PTPLATY
o8 8 SRyl
“Wahai tuhanku, jadikanlah dia seorang yang fasikh dalam bidang agama dan
ajarkanlah ta ‘wil kepadanya.”
Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa kemungkinan untuk
mengetahui makna ayat nutasyabihat i ada. Akan tetapi tidak semua orang
dapat melakukannya, hal ini terkhusus bagi orang-orang yang mendalam

ilmunya saja. Dan dengan ini pula dapat dikatakan, bahwa yata-ayat yang

% 1bid, hal. 168-169



membutuhkan f¢ 'wi!/ adalah ayat-ayat yang termasuk dalam kategori ayat-ayat
mutasyabihat.

Filusuf Islam terkenal dari Cordova, yaitu Ibnu Rusyd, berpendapat
bahwa para filsuf selaku ahl Al-Burhan (para penganut kebenaran demontrasi
atau apodeiktik, yakni kebenaran yang terbantah) itulah yang dimaksud dalam
firman llahi yang dikutip di atas, sebagai orang-orang yang mendalam tlmunya,
karena mereka itu berhak atau wajib melakukan fq 'wi!/ terhadap bunyi-bunyi
teks suci. Jadi bagi Ibnu Rusyd firman tuhan itu harus dibaca kaum khawas
sedemikian rupa sehingga orang-orang yang mendalam ilmunya termasuk ke
dalam yang mengetahui fa 'wi/ ayat-ayat nmfasyabihat.z?

Allah SWT. Melimpahkan kepada mereka pemahaman tentang ayat-ayat
mutasyabihat yang sesuai dengan pemahaman terhadap ayat-ayat muhkam. Dan
perkataan mereka (Ah/u! llmi) yang disetir oleh ayat amanna bihi lullun min
‘indi rabbina tidaklah bertentangan dengan pengertian mereka dalam hal ini.
Sebab, dengan kemantapan ilmu yang mereka miliki di samping pengetahuan
ier‘ha;dap kebenaran, mereka tidak tergoyahkan, bahkan mereka semakin beriman
terhadap yang muhkam dan mutasyabih, karena keduanya bersumber dari Allah.

Dalam hal ini, tiada suatu perkataan yang mengherankan, sebab orang bodoh

7 Loc. Cit., hal 14.
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selamanya selalu dalam kegoncangan sedang orang yang berilmu tetap teguh
dalam akidahnya, tidak keliru jalan yang ditempuh.®

Sehingga dengan demikian dapatlah dikatakan, bahwa orang yang
melakukan fa'wi! itu haruslah orang yang mendalam ilmunya. Mereka itu
termasuk dalam kelompok kaum khawas, bukan kelompok kaum umum, sebab
pekerjaan menfa "wilkan Al-Qur’an itu bukanlah sesuatu yang mudah dilakukan
oleh banyak orang. Hanya orang-orang tertentu saja yang dapat melakukannya,
termasuk di dalamanya orang-orang yang rasikh ilmunya.

Disamping itu, juga ada syarat-syarat bagi penfa’wifan ayat-ayat Al-
Qur’an. Al-Syathibi mengemukakan dua syarat pokok abgi penfe’wilan ayat-
ayat Al-Qur’an sebagai berikut:

1. Makna yang dipilih sesuai dengan hakikat kebenaran yang diakui oleh
mereka yang memiliki otoritas dalam bidangnya.
2. Makna yang dipilih telah dikenal oleh bahasa Arab klasik %
Syarat yang dikemukakan ini lebih longgar dari syarat kelompok Al-
Zhahiriyah yang menyatakan bahwa arti yang dipilih tersebut harus telah dikenal

secara populer oleh masyarakai Arab pada masa awal.

% Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, CV.
Toha Putra, Semarang, 1987, Juz III, halaman 173.
® Qurash Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Mizan, Bandung, 1996, hal.

90.
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Dalam syarat yang dikemukakan Al-Syathibi di atas terbaca bahwa
popularitas arti kosakata tidak disinggung lagi. Bahkan lebih jauh Al-Syathibi
menegaskan bahwa kata-kata yang bersifat ambigus atau musytarak
{mempunyai lebih dari satu makna) yang kesemua maknanya dapat digunakan
bagi pengertian teks tersebut selama tidak bertentangan satu dengan yang
lainnya.

Aliran tafsir Muhammad Abduh mengembangkan lagi syarat
penta ‘wilan, sehingga ia lebih banyak mengandalkan akal, sedangkan fakior
kehabasaan dicukupkannya selama ada kaitan makna penta 'wifan dengan kata
yang dife’wilkan. Karena itu, kata jin yang berarti “sesuafu yang tertutup,”
diartikan oleh muridnya Rasyid Ridha sebagai kuman yang tertutup (tidak
terlihat oleh pandangan mata).*

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa mente 'wilkan suatu ayat
Al-Qur’an tidaklah tepat hanya semata-mata berdasarkan pertimbngan akal dan
mengabaikan faktor kebahasaan yang terdapat dalam teks ayat. Sebab
bagaimanapun juga, faktor kebahasaan itu sangatlah penting untuk dapat
mengetahui suatu makna dari ayat-ayar Al-Qur’an yang difa "wilkan.

Akan tetapi, walaupun sudah ada penjelasan bahwa t¢’'wi! ayat-ayat
mutasyabihat itn tidak ada yang mengetahui maknanya selain Allah dan orang-

orang yang rasikh ilmunya, banyak para mufassir yang menafsirkan ayat-ayat
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orang yang rasikh ilmunya, banyak para mufassir yang menafsirkan ayat-ayat
mutasyabihat tersebut dengan jalan tafsir. Sebagai contoh akan hal tersebut

adalah sebagai berikut:
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Artinya:
“Bahwasannya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya
mereka berjanji sefia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka
barang stapa yang melanggar janjinya niscaya akibat 1a melanggar janji ifu akan
menimpa dirinya sendiri dan barang siapa menepati janjinya kepada Allah maka
Allah akan memberinya pahala yang besar.”
Ayat-ayat tersebut yang mutasyabihat dengan adanya lafadz 3o\ o
yang berafi tangan Allah. Tangan termasuk bagian tubuh manusia, dan dzat
Allah itu tidak sama dengan dzat manusia.

Di dalam tafeir Al-Maraghi, kalimat (722" < o> A Lo g

tafsirkan dengan pertolongan Allah atau mikmat Allah kepada orang-orang
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mukmin yang berupa petunjuk melebihi dari bai’at yang mereka lakukan®

Sohuearneare A borlirmun
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“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dan keislaman mereka
Katakanlah: “Janganlah kamu merasa telah memberi nmikmat kepadaku dengan
keislamanmu, sebenarnya Allah Dialah yang melimpahkan nikmat kepadamu
dengan menunjuki kamu kepada keimanan jika kamu adalah orang-orang yang
benar.”

Sedangkan didalam tafsir Al-Azhar, kalimat : rz{,. ,b\ TYTIS NP
dimaksudkan bahwa kesukaan dan keizinan dari Allah atas bai’at yang
dilakukan, karena hal itu timbul dari hati yang bulat. Tegasnya Allah ikut dalam
bai’at itu dan Allah turut merestuinya.”

Ada sebuah riwayat dari Qatadah yang diterima dari Sa’id, bahwa yang

dimaksud kalimat: e _J_‘_,'{ ‘,_.;uj,; Ja\ s ini mengandung dua arti:

* Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Op. Cit, Juz XXV, 1989 hal 152 dan
156.

* H. Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al-Azhar,
Juz XXVI, PT Bina Ilmu, Surabaya, 1982, hal. 165.
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Pertama: Dengan arti tangan Allah di atas tangan mereka ketika
merekamelakukan bai’at.

Kedua: Dengan arti kekuatan Allah di atas kekuatan mereka didalam
memberikan pertolongan kepada Rosul-Nya

Contoh ayat lain yang nutasyabihat yang dipahami dengan jalan tafsir

adalah sebagai berikut:
i a e 3
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Artinya:

“Supaya jangan ada orang yang mengatakan: ‘“Amat besar penyesalanku atas
kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku
sesungguhnya termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama
Allah)”.

Lafadz yang samar maknanya dalam ayat tersebut adalah kalimat ‘,L\\ .C;“?
Dalam tafsir Al-Maraghi lafadz tersebut ditafsirkan dengan arti “Ketaatan
kepada Allah” *Sedangkan dalam tafsir Al-Azhar diartikan “Disamping Allah”

karena kita manusia hidup di dunia ini tidaklah jauh dari tilikan Allah. Allah ada

* Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Al Thabariy, Tafsir At-Thabariv,
Jami” Al-Bayan fi Ta 'wi! Al-Qur’an, Jilid XI, Dar Al-kutub Al-Ilmiyyah, Bairut
Libanon, 1992, hal. 339

** A. Mustafa Al-Maraghi, Op. Cit, Juz XXIV, 1987, hal. 41.




di samping kita selalu memperhatikan kita, tetapi kita lupa dan tidak ingat
bahwa Tuhan berada disamping kita. *

Mujahid meriwayaikan sebuaiy iradits yang diterima dari Al-Qasim bin
Abi-Bazzah menyatakan bahwa yang dimaksud 23\ (}-wf) dalam kalimat

(N 2512 L Je 3 = adalah perintah Allah. Demikian juga

'
J

yang diterima dari Ibnu Abi Najih.*

Dengan adanya penafsiran-penafsiran terhadap ayat-ayat nutasyabihat
tersebut, maka dapat disimpulkan, bahwa para mufassir tidek membedakan
antara ayat yang muhkam dan ayat yang mutasyabik dalam menafsirkan Al-
Qur’an. Mereka menafsirkan ayat tersebut dengan kemampuan berfikir mereka.
Hal mi meninjukkan bahwa mereka memahami arti fa’wi! dengan tafsir itu
sana, sebagaimana yang telah tersebut pada bab sebelumnya. Dan hal ini juga
menunjukkan, bahwa mereka sulit membedakan antara makna #a°wi! dan tafsir
itu sendiri. Sehingga para mufassir tersebut tetap memahami ayat baik vang
muhkam dan mutasyabih dengan jalan tafsir.

C. Pendapat para Ulama mengenai Penggunaan 7a’wi/ Dalam Memahami
Al-Qur’an.
Disepakati oleh mereka yang berpendapat adanya metafora atau majaz atau

ta'wii, bahwa dibutuhkan dukungan petunjuk atau argumen guna

* HAMKA, Op. Cit., Juz XXIV, 1989, hal. 76
* Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Thabariy, Op, Cit, hal .19
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mengalihkan satu makna hakiki ke makna metafora. Tanpa adanya petunjuk
makna penfe wilan tidak dapat dilakukan.

Pada masa Al-Salaf Al-Awwal, Ulama’-ulama’ enggan menggunakan
ta’wik afan memberi arti mataforis bagi teks-teks keagamaan. Imam Malik
misalnya, enggan membenarkan seseorang berkata “langit menurunkan
hujan.” Harus diyakini bahwa sesungguhnya yang menurunkan hujan adalah
Allah SWT. Keenggana menggunakan fa’wi! ini menjadikan sementara
ulama’ salaf menduga bahwa batu adalah mahluk hiduo yang berakal,

berdasarkan firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 74 sebagai berikut:
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“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras
lagi. Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai
dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air
dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut

kepada Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan””’

i Depag R, Al-Qur’an dan Terjemahan Op. Cit., hal 22.
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Juga ada yang menduga bahwa Allah mengutus nabi-nabi kepada lebah

berdasarkan firman Allah:*
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bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia’.”
Setelah masa al salaf al awwal, keadaan telah berubah. Hampir seluruh
ulama’ mengakui perlunva fa’wil dalam berbagai bentuknva. Al-Sayuthi,
misalnya, menilai majas sebagai salah satu bentuk keindahan bahasa *
Kelompok yang dikenal dengan al-Dhahiriyah yaitu pengikut-pengikut
Daud al-Dhahiri tak membenarkan adanya penfe’wilan atau pengertian
metafosis dalam teks keagamaan, kecuali bila pengertian yang ditetapkan itu
telah populer di kalangan orang-orang Arab pada masa turunnya Al-Qur’an,
serta terdapat petunjuk vang jelas yang mendukung pengertian makna atau
penta ‘wilan tersebut, ® Ibnu Hazem menegaskan, “selama arti yang dipilih bagi
safu kosakata atau ungkapan telah dikenal dikalangan sahabat dan tabi’in dan
sejalan pula dengan bahasa Arab klasik, maka arti tersebut harus diterima

dengan baik dalam pengertian majaz amaupun hakiki. “Hanya yang perlu

* Loc. Cit., hal. 97.

® Jbid., hal. 98.

“ Quraish Shihab, Persoalan Penafsiran Metafosis atas fakta-fakta
Tekstual, Op. Cit, hal. 64.
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dicatat, satu kosakata atau ungkapan, tak dialihkan ke makna metafosis kecuali
setelah makna hakiki tak dapat digunakan

Pada intinya, para tokoh yang tersebut di atas menerima dan
membenarkan adanya te 'wi! sebagai salah satu bentuk dari pemahaman terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an, tapi mereka menetapkan adanya suatu syarat yang harus
diperhatikan dalam penggunaan fa "wil tersebut.

Al-Jahiz, seorang ulama’ beraliran rasional dalam bidang teologi, adalah
tokoh pertama dalam bidang penafsiran metaforis pada ayat-ayat Al-Qur’an.
Dan dalam hal ini, harus diakui bahwa dia telah menghasilkan pemikiran-
pemikiran yang sangat mengagumkan, sehingga mampu menyelesatkan banyak
problem pemahaman agama/ganjalan-ganjalan yang sebelumnya dihadapi.“

Tokoh lain dalam bidang ini ialah murid Al-Jahiz, yakni Ibnu Qutaibah.
Tokoh ini bukanlah penganut aliran rasional (Mu’tazilah) dan bahkan nilai
sebagai juru bicara Ahl Al-Sunnah. Namun dia menempuh cara-cara gurunya
dan mengembangkannya dalam rangka memahami teks-teks keagamaan.

Dengan adanya pendapat-pendapat yang telah tersebut di atas, maka
jelaslah bagi kita bahwa memahami ayat-avat Al-Qur’an dengan jalan f¢ wil itu
telah banyak dilakukan oleh para tokoh maupun ulama’. Dan memang ta ‘wil itu

benar adanva. tapi tidak semua orang dapat melakukan hal fersebut.

Y 1bid, hal 4-5.
“ Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Op. Cit., hal 90.




